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ABSTRAK 

Pendahuluan: Gigii yangi putihi merupakani salahi satui hali yangi dii idamkani masyarakati untuki 
menunjangi penampilani sehinggai seseorangi dapati memilikii kepercayaani dirii yangi tinggii ketikai berinteraksi. 

Staini tidaki dapati hilangi dengani menyikati gigii saja, ipenggunaan bahan alami dalam memutihkan gigi sangat 
berkembangi dii imasyarakati idan ibanyak di lakukani penelitiani karena bahan alami dianggap lebih aman, murah 
dan imudah diperolehi ibilai dibandingkani dengan bahan kimia. Tujuan Penelitian: Tujuan dilakukan penelitian 
ini untuk imengetahuii apakah cuka apel efektif sebagai bahan alami bleaching pada gigi yang mengalami 
diskolorasi ekstrinsik. Bahan dan Metode: Bahan pada penelitian adalah cuka apel anna konsentrasi 10%, 
karbamid peroksida konsentrasi 10% serta 16 buah gigi insisivus rahang atas terdiri dari 2 perlakuan yaitu 
perendaman larutan cuka apel anna 10% dan pengaplikasian gel karbamid peroksida 10%. Metode penelitian ini 
adalah kualitatif dengan jenis penelitian True Expermintal Laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui suatu 

gejala atau pengaruh yang timbul akibat adanya perlakuan tertentu. Rancangan penelitian ini adalah  pre-testiipost-
test with control group design, penelitian diawali dengan perendaman kopi (diskolorasi) selama 5 hari kemudian 

diberi perlakuan selama 12 hari,pada hari ke 5 ,hari ke 10 dan hari ke 12 dilakukan pengambilan gambar pada 
seluruh sampel penelitian.iHasil : Hasili iPenelitian iini imenunjukkan hasili ujii bedai didapatkan nilaiip-value 
0,872isehingga dapat diasumsikanibahwai cukai apel 10%i dani karbamidi peroksidai 10%i tidaki memilikii 
perbedaani yangi signifikani dalami mencerahkani gigii yangi terdiskolorasii akibati kopi.i Pada hasil 
ipengukuran iperubahan iwarna ipada ikelompok icuka iapel i10%i dani ikarbamid iperoksida 10% iberdasarkan iUji 
Statistik iIndependent iT-Test di perolehi inilai i0,009 idan i0,006i yaitu signifikan dapat mencerahkan. Namun 
karbamidi peroksidai 10%i memilikii efektivitasi iyang ilebih ibaik. Kesimpulan: berdasrkan ihasil ipenelitian 
ini menunjukkanii ibahwa ilarutan icuka iapel 10% imemiliki efektivitas iuntuk mencerahkan gigii iyang imengalami 
diskolorasi iekstrinsik iakibat ikopi.                                                                                          

 
Katai ikunci: iBleaching; Cukai iApel (Apple Cider Vinegar) i10%; iBahan iBleaching ialami.   
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ABSTRACT 
White teeth are one of the things that people want to support appearance so that a person can have high self-
confidence when interacting. Stains cannot  be removed by brushing alone, the use of natural ingredients in 
whitening teeth is very developed in the community and a lot of research has been carried out because natural  
ingredients are considered safer, cheaper and easier to obtain when compared  to chemicals. Objective: The 
purpose of this study was to determine whether apple cider vinegar is effective as a natural bleaching agent for 
teeth with extrinsic discoloration. Methods: The ingredients in the study were anna apple cider vinegar with a 
concentration of 10%, carbamide peroxide at a concentration of 10% and 16 maxillary incisors consisting of 2 
treatments, namely soaking in 10% anna apple cider vinegar solution and applying 10% carbamide peroxide 
gel.  This research method is qualitative with the type of True Experimental Laboratory research which aims 
to determine a symptom or effect that arises due to certain treatments.  The design of this study was a pre-test 
post-test with control group design, the study began with coffee immersion (discoloration) for 5 days then 
treated for 12 days, on day 5, day 10 and day 12, pictures were taken of all  research sample. Results: The 
results of this study showed that the results of the different tests obtained a p-value of 0.872 so it can be assumed 
that 10% apple cider vinegar and 10% carbamide peroxide did not have a significant difference in lightening 
teeth that were discolored by coffee.  In the results of measuring color changes in the 10% Apple Cider Vinegar 
and 10% carbamide peroxide groups based on the Independent T-Test statistical test, the values of 0.009 and 
0.006 were significantly brightening.  However, 10% carbamide peroxide has better effectiveness. Conclusion: 
Based on the results of this study, it was shown  that a 10% solution of apple cider vinegar was effective in 
lightening teeth that had extrinsic discoloration due to coffee.  
 
Keywords  Bleaching; Apple Cider Vinegar 10%; Natural Bleaching Ingredient. 
 
 

PENDAHULUAN 

Pada zaman modern penampilan adalah  hal utama yangi isangat diperhatikani oleh iseseorang 

dalam melakukani iinteraksi isosial, isenyum estetik  dipengaruhi oleh warna, bentuk dan posisi gigi. 

Gigi iyang iputih merupakani isalah isatu ihal iyang idi idamkani imasyarakat iuntuk imenunjang 

penampilani sehinggai iseseorang idapat memilikii ikepercayaan idiri iyang itinggi ketikai 

berinteraksi.1,2 Terdapat faktor yang menjadi masalah estetik seseorang seperti perubahan warna pada 

gigi atau terjadinya staining akibat makanan dan minuman yang dikonsumsi masyarakat. Perubahan 

warna pada gigi umumnya terjadi akibat adanya stain atau noda.  Stain didefinisikan sebagai warna 

yang menempel di atas permukaan gigi. Beberapa penelitian mengatakan bahwa sebagian besar 

perubahan warna gigi yang terjadi dapat disebabkan oleh makanan dan minuman tertentu, obat-obatan, 

perawatan endodontik serta merokok.4,5  

Stain atau biasa juga disebut diskolorasi gigi dapat idisebabkan olehi idua ifaktor yaitu 

instrinsik idan ekstrinsik. iMengkonsumsi teh dan kopi yang diketahui banyak mengandung kafein 

dapat menjadi faktor ekstrinsik penyebab diskolorasi gigi.6,7 Berdasarkan data yang dihimpun oleh 

Pusat Dasar dan Sistem Informasi Pertanian, Kementrian Pertanian menunjukkan bahwa konsumsi 

kopi di Indonesiai itahun i2016 ihingga i2021 diprediksii tumbuh irata - ratai 8,22%i iper tahun.6,8,9 

Stainiitidakiidapatiihilangiidenganiimenyikatiigigiiisaja.iiNamuniistainiidapatidiiihilangkaniidengani

perawatan pemutihani igigi idi dokteri gigi. iTeknik pembersihani istain iyang biasa idilakukan olehi 

dokter gigi iadalah isecara imekanik dani ikimia.10,5,11 Kandungan ibahan ikimia iyang seringi 

digunakan sebagai ipemutih igigi dalami perawatan dental bleaching adalahi  ihidrogen iperoksida, 

karbamidiperoksidaidaniisodiumiperborat.Penggunaan.bahanikimia..ini.seringkali.menimbulkaniefek
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sampingiseperti.peningkatanisensitivitas igigi,  perubahan kekerasan mikro  email   dan  peningkatan   

kekasaran   permukaan  email.12,13,14 

Penggunaani ibahan ialami idalam memutihkani igigi isangat iberkembang dimasyarakati idan 

banyakidilakukanipenelitianikarenaibahan.alamiidiianggapilebih.iaman,.murah..dan.mudah.diperoleh 

bila..dibandingkan..dengan..bahan…kimia.15,16 Hasil penelitian Setyawati, idkk menyatakan buah 

semangka memiliki kandungan asam malat sebanyak 99% dari penelitian yang telah dilakukan 

dapatiimemutihkanigigiiidenganiicaraiimengoksidasiiipermukaaniemailisehinggaimenjadiinetralidan

menimbulkaniefekipemutihan pada gigi, penelitian menunjukkan adanya efektivitas buah apel yang 

diketahui memiliki kandungan asam malat sebanyak  95%, buah apel juga diketahui dapat diolah 

melalui proses fermentasi dan menghasilkan cuka apel (Apple Cider Vinegar). 16,17  Namun, potensi 

cuka apel (Apple Cider Vinegar) sebagai bahan alami dalam memutihkan gigi belum sepenuhnya 

difahami. Pada penelitian ini telah dilakukan kajian manfaat cuka apel (Apple Cider Vinegar) sebagai 

bahan alami bleaching  pada gigi yang diakibatkan oleh faktor ekstrinsik dari mengkonsumsi kopi. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Farmasi Universitas Muslim Indonesia pada bulan 

September-Oktober 2021. Metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian expermintal laboratori 

atau percobaan yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul akibat dari 

adanya pelakuan tertentu. Rancangan..penelitian..adalahiipre-test post-test..with control group design. 

Populasi pada penelitian ini adalah gigi pada manusia. Sedangkan sampel yang digunakan yaitu gigi 

manusia yang telah dicabut yaitu gigi insisivus rahang atas. Dalam penelitian ini terdapat 2 kelompok 

yaitu kelompok A diberi perlakuan cuka apel dan kelompok B diberi perlakuan karbamid peroksida. 

UntukiimengetahuiiibanyakiisampeliiyangiidigunakanitiapikelompokiyaituimenggunakanirumusiiFederer 

sehinggaiididapatkaniihasiliitiapiikelompokiiperlakuaniipadaiipenelitianiiiniiiadalahii8iisampel, iijadi total 

sampel dengan dua kelompok perlakuan adalah 16 sampel. Alat yang digunakan Botol vial 20 ml, Gelas 

ukur, Pinset dental, pH meter,  Sendok, Handschoen, Lap putih, Shade guide (VITAPAN Classical), 

Kamera . Bahan yaitu Gigi insisivus rahang atas, Aquadest, Cuka apel anna (Rochi, Indonesia) 

Karbamid peroksida 10% (Opalescence PF, USA), Kopi Kapal Api 40gr , Air 200ml, Cat kuku warna 

bening. 

Prosedur penelitian Alat- alat gelas yang berskala idisterilkan dalam iautoklaf ipada isuhu 

i121οC iselama 15 meniti. iSelanjutnya semua sampel yang telah dikumpulkan di urutkan dan idibagi 

menjadii i2 ikelompok iyaitu kelompok A untuk perlakuan cuka apel dan kelompok B untuk perlakuan 

karbamid peroksida. Untuk ikelompok Ai diberii ikode 1A hingga 8A dan untuk ikelompok iB diberii 

kode 1B hingga 8B kemudian dilakukan foto pada semua sampel sebelum terdiskolorasi. Selanjutnya 

sampel diolesi dengan cat kuku warna bening pada 1/3 bagian akar dengan tujuan untuk menutup akar 

sehingga larutan kopi tidak berpenetrasi. Melakukan pembuatan larutan diskolorasi 40 gram kopi kapal 

api ditambahkan air sebanyak 200ml lalu di aduk hingga rata,selanjutnya seluruh sampel yaitu 1A – 8A 
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dan 1B – 8B direndam dalam larutan kopi (diskolorasi) selama 5 hari. Setelah terdiskolorasi sampel 

dibersihkan dibawah air mengalir hingga debris dari kopi hilang dan di keringkan. Melakukan 

pembuatan konsentrasi cuka apel dengan mengambil 10ml cuka apel anna konsentrasi 100% dan 

ditambahkan aquades 100ml, selanjutnya sampel berkode 1A – 8A yang telah terdiskolorasi 

dimasukkan pada botol vial yang telah berisi larutan cuka apel 10 ml. Sedangkan sampel 1B – 8B 

dilakukan pengaplikasian karbamid peroksida 10% dengan volume 1,5 ml selama 8 jam perhari sesuai 

dengan prosedur home bleaching. Dilakukan pengamatan selama 12 hari dan melakukan pengambilan 

gambar dan pengukuran menggunakan shadeguide (VITAPAN Classical) pada seluruh sampel pada 

hari ke-5, hari ke-10 dan hari ke-12, setelah penelitian selama 12 hari sampel dikeluarkan lalu dibilas 

dengan air mengalir hingga bersih, dikeringkan menggunakan tissue, kemudian dikumpulkan, dicatat 

dan nilai dari pengukuran shade guide tersebut di interpretasikan ke dalam nilai L*, a* dan b* 

berdasarkan The Munsell Notation (CIELAB). 

Tabel 1. Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
 

Agen pemutih 
(konsistensi) 

Produsen (batch 
number) 

Komposisi pH Cara aplikasi 
 (menurut instruksi pabrik) 

Cuka apel anna 
(likuid) 
 
 
 
 
Opalescence 
10% (gel) 
 

Rochi Herba Care 
(DEPKES RI. 
P-IRT 
215351405164) 
 
 
Ultradent  

Apel Anna 
Indonesia 100% 
 
 
 
 
Karbamid 
peroksida 10%, 
Potassium nitrat 
dan Fluoride 

3,61 
 
 
 
 
 
7~8 

Tidak ada instruksi khusus untuk 
pengaplikasian  ke gigi.  
Petunjuk penyajian : 1-2 sendok 
makan cuka apel dan tambahkan 
200 ml air. 
 
1. Aplikasikan pada tray secara 
merata 1/2 sampai 1/3  dari syringe 
opalescence 10% 
2. Masukkan tray kedalam mulut 
dan ketuk perlahan tray untuk 
menyesuaikan pada gigi, waktu 
pemakain tray untuk opalescence 
10% yaitu 8-10 jam atau 12 jam 
3. Setelah penggunaan, lepas  tray 
dari gigi lalu gosok gigi dengan 
bulu sikat yang halus untuk 
menghilangkan sisa gel bleaching 
4. terakhir, bersihkan tray 
menggunakan sikat dengan bulu 
halus dan air. 
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HASIL PENELITIAN 

 
 

Gambar 1. Skema prosedur penelitian 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Diskolarasi sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Perlakuan kelompok cuka apel anna 10% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Perlakuan kelompok karbamid peroksida 10% 
 



 
 

 
 Penerbit: Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia 28 
 
 

Sinnun Maxillofacial Journal.  Vol. 04 No. 01 (April, 2022): 23-33         E-ISSN 2714-5646 
 
 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Rerata ΔΕshadeguide Setelah Perlakuan Pada Sampel Kelompok Cuka 

Apel 10% dan Kelompok Karbamid Peroksida 10% Berdasarkan Waktu Observasi 
 

ΔΕshadeguide  

 

 

 

 

 

 

Intervensi            n              Warna                Setelah  

     awal              diskolorasi         iHari ke-5     iHari ke-10        Hari ke-12 

 i Mean±SD        iMean±SD        iMean±SD      iMean±SD       iMean±SD 

 

Cuka apel 10%    8       71,29±2,48      68,56±0,00        74,24±3,85      77,78±2,73      77,99±2,19 

Karbamid  

Peroksida 10%    8       73,07±1,41       68,56±0,00        79,12±1,25      79,57±0,00      79,57±0,00 

Keterangan : Tests of Normality ΔΕshadeguide SPSS 25, ΔΕshadeguide menunjukkan besar perbedaan warna  

 
Tabel 3.  Hasili iUjii iBeda iNilai iPerubahan iWarna iKelompok Cuka Apel i10% 

Antar Waktu Observasii 

     Keterangan: Uji Paired T-test:paired differences: <0,05: significant  
   ΔΕA1  perbedaan warna awal dan setelah diskolorasi 
                  ΔΕA2 perbedaan warna setelah diskolorasi dan setelah perendaman hari ke-5 
                  ΔΕA3 perbedaan warna setelah perendaman hari ke-5 dan setelah perendaman hari ke-10 
                  ΔΕA4 perbedaan warna setelah perendaman hari ke-10 dan setelah perendaman hari ke-12 
 

Tabel 4. iHasiliUjiiBedaiNilai PerubahaniWarnaiKelompok KarbamidiPeroksidai10%i 
Antar Waktui Observasii 

 
Waktu observasii        iMean                   defference i95% CIi                    p-value 

                                                                       (mini - imax) 

ΔΕB1                             0,231                       - 4,108 - 8,733                         0,001 

ΔΕB2                          - 6,818                       - 7,862 - -5,775                       0,000 

ΔΕB3                            4,450                          0,781 - 1,204                        0,004 

ΔΕB4                            5,387                          6,209 - 1,288                        0,006 

Keterangan : Uji Paired T-test:paired differences: <0,05: significant    
 

Waktu observasii        iMean              defference i95% CIi                    p-value 

                                                                 (mini - imax)         

ΔΕA1                            2,725 

ΔΕA2                         - 5,683 

ΔΕA3                           3,211 

ΔΕA4                           3,748 

 0,651- 4,799 

-8,091 - -2,464 

 0,781 - 1,204 

 6,209 - 1,288 

 0,001 

 0,000 

 0,007 

 0,009 
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Tabel 5. Perbandingan nilai Perubahan Warna ΔE Sebelum dan Setelah 
Perlakuan antara Kelompok Cuka Apel (Apple Cider Vinegar) 10% dan pemberian 

Gel Karbamid Peroksida 10% 
 

Keterangan: iMann iWhitney iU-Test, i (p-value<0,05i= isignificant)                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  5. Hasil penelitian kelompok A (Cuka apel 10%) 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6. Hasil penelitian kelompok B (Karbamid peroksida 10)

Kelompok Sampel Mann Whitney  P-Value 

Cuka Apel 10% 

Karbamid Peroksida10% 
30,50 0,872 
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PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di Labrotorium Farmasi Universitas Muslim Indonesia yang 

dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2021, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui efektivitas cuka apel (Apple Cider Vinegar) sebagai bahan alami bleaching pada gigi yang 

mengalami diskolorasi ekstrinsik.  

Penelitian. ini .diawali .dengan perendaman. isampel isesuai idengan pembagiani ikelompok 

pada ilarutan ikopi selamai i5 hari iagar oterjadi kdiskolorasi. Kopi dipilih sebagaii bahan iuntuk 

memicui terjadii idiskolorasi ipada iigigi karenai kopi itermasuk isalah isatu minumani iyang 

berpotensi untuk mengubahi iwarna igigi. iPenelitian iyang dilakukani ioleh oNila iKasuma iet ial 

(2015)i menyatakan ibahwa ikopi idapat menyebabkani idiskolorisasi idari ipada tehi idan iminuman 

cola.  Kopi yang digunakani padai penelitiani inii iadalah kopii instani ikarena iberdasarkan ipola 

konsumsii kopii padai penduduki perkotaani iyang itelah iberubah idari mengonsumsii kopii tubruki 

kinii menjadii kopii instan.6 Hali inii sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Niswatuni 

Chasanahi et al (2021) mengenai perubahan warnai gigii setelahi perendamani padai ikopi. Penelitiani 

tersebuti jugai menggunakani kopii instani sebagaii materiali ekstrinsiki untuki imemicu idiskolorasi 

ipada igigi.22  

Hasili penelitiani inii idapat dilihati idari datai yangi diperoleh hasili ujii bedai padai tabeli 4i 

dengani ip-value 0,872i mengartikani bahwai cukai apel 10%i dani karbamidi peroksidai 10%i tidaki 

memilikii perbedaani yangi signifikani dalami mencerahkani gigii yangi terdiskolorasii akibati kopi,  

namuni padai tabel 2i dani tabeli 3 memperlihatkani bahwai cukai apel 10%i dapati mencerahkani gigii 

yangi terdiskolorasii akibati faktori ekstrinsikiiiiikopii namuni karbamidi peroksidai 10%i memilikii 

efektivitasi iyang ilebih ibaik. 

Menurut survei yang dilakukan oleh Suciati Sundu et al (2020) melaporkan bahwa di 

Indonesia sebanyak 77,9% responden mengakui bahwa penampilan gigii iketika itersenyum 

merupakani iaset yangi ipenting idalam bersosialisasii idan mempengaruhi karier seseorang. Gigi yang 

berubah warna dapat menurunkan kepercayaan diri dan mengurangi keindahan penampilan, perawatan 

untuk mecerahkan warna gigi dalam kedokteran gigi umumnya menggunakan bahan hidrogen 

peroksida dan karbamid peroksida.18,19 

Pada penelitian Niswatun C et al (2021) imenjelaskan iproses ibleaching terjadii imelalui 

mekanisme ioksidator yangi iberdifusi ike idalam iemail ikemudian menghasilkani iradikal ibebas, 

dimana radikali bebasi yangi idiproduksi mempunyaii elektroni tidaki iberpasangan, elektroni inii 

tidak stabil isehingga menyerangi molekuli organiki ilainnya untuki imencapai ikestabilan. iElektron 

ini kemudiani iditerima ioleh istain ipada igigi dani mengalamii oksidasii dani zati iwarna organiki 

tereduksi. Kekurangani idari perawatani pemutihani igigi iini iyaitu iefek sampingi darii zati aktifi 

yangi terkandung padai bahani ibleaching itersebut idapat menyebabkani terganggunyai ipencernaan 

dani berubahnya ipersepsi irasa iyang diakibatkani olehi bahani kimiai iyang digunakani idalam proses 
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pemutihan igigi, hipersensitivitasi igigi, iiritasi ipada igusi, sakiti itenggorokan, kesulitani iuntuk 

menggigiti idan imenimbulkan ikecanduan ataui iketagihan.18,20 

Berdasarkan penelitian Delyana FD et al (2019) mengatakan ipenelitian iterus dilakukani 

dalami upayai imencari ibahan alternatifi laini yangi idiharapkan itidak bersifati itoksik, lebihi amani 

dani ilebihi isedikit iefek isamping iuntuk idigunakan sebagaii bahani homei bleaching, disebutkani 

bahwai isumber ialami iyang berpotensii sebagaii bahani pemutihi igigi alamii adalahi buahi iapel i 

(Malus domestica). Keasamaniii ibuah iapel iyang dibudidayakani sebagiani besari ditentukani ioleh 

asam imalat iyang merupakani asami organiki utamai ipada buahi iapel, iyang imencapai i90% idari 

asami organiki itotal.21 

Pernyataani inii iberbanding ilurus dengani penelitiani yangi dilakukani ioleh Nori ARi eti ali 

(2017) i menjelaskani bahwai salahi satui buahi yangi idapat dijadikani bahani pemutihi alamii gigii 

adalahi iapel. iBuah iapel i (Malus isylvestris iMill) imengandung iasam imalat yangi merupakani 

golongani iasam karboksilati dani imempunyai ikemampuan memutihkani gigii dengani mengoksidasi 

permukaani iemail igigi isehingga imenjadi netrali dani menimbulkani efeki pemutihani.19 

Hal inii ijuga isejalan idengan penelitiani yangi dilakukani ioleh iAni Setyawatii idani iSyifa 

Nabila (2020) bahwa buah apel memiliki kandungani asami malati isebesar 95%. Asami imalat 

merupakani igolongan asami ikarboksilat yangi imempunyai ikemampuan memutihkani igigi.15 iPada 

penelitian iini sarii iapel iatau iyang ibiasa idisebut icuka apeli dijadikani bahani alamii yangi iditeliti 

karenai iberdasar idari ireferensi ipenelitian sebelumnyai iyang menjelaskani imengenai kandungani 

dani manfaati iapel (Malusi sylvestrisi iMill).  

Namun ipenelitian iyang idilakukan olehi iNiswatun iChasana iet ial (2021) iyang melakukan 

uji coba iperubahan iwarna gigi  menggunakan bahan alami menggunakan buah kiwi hijau dengan 

konsentrasi 100% memberikan efek menyatakan bahwa pH asam buah kiwi hijau imampu 

meningkatkani reaksii pelepasani iatau larutnyai ihidroksi iapatit ipada iemail iyang menyebabkani 

permukaani emaili imenjadi lebihi tipisi isehingga iwarna identin semakini iterlihat.20 Alati ukuri yangi 

digunakani padai penelitiani inii yaitui Shadei Guidei (VITAPANi iClassical) dan isistem CIEL*a*b. 

Penggunaani alati iukur iini dikarenakani ipanduan warnai imemiliki sifati subjektifi idan iberdasarkan 

pengamatani langsungi i (visual). Dijelaskani olehi iJeanice Fi et al i (2018)  pengelompokani dani 

deskripsii iwarna CIEL*a*b dengan tiga parameter. Parameter L* merepresentasikan derajat warna 

hitam dan putih (value), sedangkan a* dan b* merepresentasikan sifat warna kemerah-kehijauan dan 

kekuning-kebiruan.23 Adapun kekurangan shade guide sebaga alat ukur dalam penelitian ini karena 

tidak konsisten dan sangat subjektif. iHal iini idapat idisebabkan ioleh berbagaii faktori sepertii 

responiifisiologis individu, kelelahan, objek, pencahayaan, selain itu faktor ketidakseragaman gigi 

yang memiliki ketebalan enamel yang bervariasi, serta posisi gigi pada saat pengukuran, namun alasan 

peneliti menggunakan shade guide karena tidak terdapat instrumen kolorimeter dan spektroradiometer 

pada laboratorium. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulaniipenelitianiiiniiiadalahiilarutaniicukaiiapel i10%ii (appleiicideriivinegar) iimemilikii 

efektivitasiiuntukiimencerahkaniigigiiiyang mengalamiiidiskolorasiiiekstrinsik akibatiikopi. iiLarutan  

cukaiapeli10%idaniikarbamidiiperoksidaii10%imemilikiiefektivitasiiyangiisignifikaniiuntukiimencerahkan

gigiiiinsisivusiirahangiiatasiiyangiimengalamiiidiskolorasiiiekstrinsik,  namun  karbamid peroksidaii10%iiii 

lebihiiefektifiidalamimencerahkanigigi.i Saran yaitu perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

perendaman larutan cuka apel 10% (apple cider vinegar) terhadap kekerasan dan kekasaran email pada 

gigi. perlu pengembangan metode bleaching dengan menggunakan bahan alami sebagai bleaching agent 

pada gigi yang mengalami diskolorasi ekstrinsik dalam upaya penerapan minimal invasive approach 

pada Kedokteran Gigi. Perlu pengembangan cuka apel menjadi sediaan lain yang lebih aplikatif seperti 

obat kumur, pasta gigi atau gel yang memiliki formulasi kandungan cuka apel. 
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